BAB 3

Landasan Teor i
3.1 Waral aba (franchi se)

War al aba (franchi se) adal ah suatu bentuk kerja sana
antara satu pihak dengan pihak lain dinmna penberi
war al aba (franchisor) nmenberikan izin kepada penerina
war al aba (franchi see) unt uk menggunakan hak
i nt el ektual nya seperti nama, nerek dagang produk dan
jasa, dan sistem operasi usahanya. Untuk mnenggunakan
hak—hak tersebut, pi hak penerima waral aba akan
nmenbayar dengan nominal tertentu sebagai tinbal balik
atas penberian hak untuk nenggunakan produk tersebut
(Franchisee fee). Royalty fee adalah kontribusi dari
oper asi onal usaha penerim waral aba yang dibayarkan
kepada penberi waralaba secara periodik biasanya
secara bulanan, umumya berupa persentase tertentu
dari besarnya onset penjualan si penerinma waral aba
(Sarosa, 2004).

Menurut International Franchise Association (IFA)
ada enpat jenis franchise yang biasa digunakan di
Ameri ka Serikat, yaitu
1. Product Franchise

Penberi waral aba nenberi kan hak kepada penerinma
war al aba untuk nendi stribusi kan barang-barang m ik
pabrik dan nengijinkan penerim waral aba untuk
menggunakan nama dan nerk dagang produk tersebut.

2. Manuf acturing Franchi ses

Penberi waral aba nenberikan hak kepada suatu

badan usaha untuk nmenbuat dan nenjual suatu produk
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dengan nenggunakan nerk dagang dan nerk penberi
war al aba.
Busi ness Qpportunity Ventures

Jenis ini nengharuskan penerima waral aba untuk
menbel i dan nendi stri busi kan produk—produk tertentu
dari penberi waral aba.
Busi ness Format Franchi si ng

Penmberi waral aba nenberi kan suatu netode yang
telah terbukti untuk nengoperasikan bisnis bagi
peneri ma waral aba dengan nenggunakan nerk dagang
dari penberi waral aba.

Dal am nenj al anakan bi snis waral aba, ada keuntungan

dan kerugi an bisnis dengan sistem waral aba, yaitu :

Ker ugi an :

1.

Kewenangan nerk dagang dan produk sepenuhnya
di t angan penber i war al aba sehi ngga peneri na
war al aba akan sulit untuk Dberinovasi terhadapa
pr oduk.

Perl u adanya perubahan paradigma (paradigm shift)

atas materi yang dij ual

Keunt ungan :

1.

Dal am perluasaan usaha akan Iebih cepat dengan
menggunakan nodal yang relatif sedikit.

Efisiensi biaya dan waktu dalama neraih target
pasar dengan pronobsi bersana.

Peneri ma war al aba | ebi h ternotivasi kar ena
menyangkut pengenbalian investasi dan keuntungan

usaha.
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War al aba Sosis Bakar Bratwurstsistem Pewaral aba
(franchise) yang digunakan adalah Business Fornat.
Setiap calon mtra yang akan bekerja sam dengan
war al aba akan di beri kan net ode penjual an dengan sistem
outl et outdoor dan diberikan pilihan paket kem traan
sehingga penerima waral aba (franchisee) |ebih nudah

dal am nenj al ankan bi sni s.

3. 2Per sedi aan ( St ok)

Persedi aan (Stok) yaitu barang—barang yang di m | i ki
Per usahaan dan disinpan untuk digunakan atau dijual
pada nasa atau periode yang akan datang. Persedi aan
secara unmum dibagi nenjadi tiga, yaitu persediaan
bahan baku, per sedi aan bahan setengah jadi, dan

per sedi aan bahan j adi .
Pengerti an Persedi aan nenurut para ahl

1. Menurut R stono(2009), Persediaan adalah suatu
tekni k untuk nmanajenen material yang berkaitan

dengan per sedi aan.

2. Menurut Sumayang(2003), Persedi aan adal ah si npanan
material yang berupa bahan nentah, barang dal am

proses, dan barang jadi.

3. Menurut Handoko(2000), Persediaan adalah suatu
istilah umum yang nenunjukan segala sesuatu atau
sunber daya-sunber daya organisasi yang disinpan
dal am anti si pasi nya t er hadap penenuhan perm ntaan.
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Dari  beberapa pengertian diatas, dapat dianbil
kesi mpul an bahwa persediaan nerupakan suatu sistem
yang Dberfungsi untuk nengelola bahan baku, bahan
setengah jadi, atau bahan jadi yang selalu nengal am
perubahan jum ah dan nilai nelalui transaksi-transaksi

yang di | akukan dal am suat u Perusahaan.

3.3Sosi s Jerman

Banyak kuliner Jerman yang cukup terkenal dan
banyak digermari, salah satu produk ol ahan dagi ng yang
banyak di hasil kan adal ah Sosis khas Jerman. Wirst atau
Sosis khas Jerman adal ah produk ol ahan daging yang
cukup banyak digemari yang telah ada sejak jaman kuno.
Setiap daerah di wlayah Jernman nenbuat Sosis dengan
ciri khas yang berbeda-beda dengan nenggunakan netode

turun temurun.

Jenis—jenis Sosis Jerman yang cukup populer antara

lain :

1. Bratwurst. Dibuat dari daging babi cincang yang
di bunbui, asal Ndrnberg.

2. Weisswurst (sosis putih). Dibuat dari canpuran

dagi ng sapi nuda, otak dan |inpa, asal Bayern.

3. Bauernwurst (sosis petani). D buat dari daging sapi
atau babi dengan bunbu dan renpah-renpah, asa

Frankfurt.
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4. Knackwurst. Canpuran dagi ng sapi, babi yang dicacah

dan bawang putih, asal Frankfurt.

5. Leberwurst (sosis hati). Dibuat dari hati yang
di bunbui, asal Hesse.

7. Rinderwurst (sosis daging sapi). Dibuat dari daging

sapi, asal Westfalen.

3.4 Sistem I nfornasi

Sistem informasi nerupakan suatu hal yang vital
bagi roda kegiatan pada suatu bidang usaha untuk
mendukung kel angsungan dan perkenbangan bisnis yang
di j al ankan. Dal am satu sisi bidang usaha akan terus
ber kenbang sedangkan kemanpuan untuk nengontrol sunber
daya akan dan informasi akan semakin sulit.

Si stem i nfornasi mencangkup sejum ah  komnponen,
sesuatu yang diproses dan dihasilkan untuk nenbantu
dal am nmencapai suat u t uj uan dan sasar an
tertentu. Sistem informasi adalah kunpul an el enen yang
saling berhubungan satu sama |ain yang nenbentuk satu
kesatuan untuk nengintegrasi kan data, nenproses dan
menyi npan serta nendistribusikan informasi (Cetono,
2006) .

Menurut Kadir (2003), kegiatan di sistem infornas
mencakup :
1. Input, mengganbar kan suatu kegi at an unt uk
menyedi akan data untuk di proses.
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2. Proses, nengganbarkan bagai mana suatu data d
proses untuk nmenghasilkan suatu informasi yang
berni | ai tanbah.

3. CQutput, suatu kegi atan untuk nenghasil kan | aporan

dari proses diatas tersebut.

4. Penyi npanan, suatu kegiatan untuk nenelihara dan

nmenyi npan dat a.

5. Kontrol, ialah suatu aktivitas wuntuk nenjamn
bahwa sistem informasi tersebut berjalan sesuai
dengan yang di har apkan.

Dari  pendapat —pendapat diatas dapat disinpul kan
bahwa sistem informasi nerupakan suatu sistem yang
terdiri dari kunpul an konponen yang saling berhubungan

dan di gunakan unt uki nencapai tujuan tertentu.

3.5Web Service

Wb Service nerupakan fungsi yang dapat dipakai
dal am nenj enbat ani I nf or masi yang berasal dar
ber bagai sunber yang ber beda sehi ngga dapat
terint egrasi menj adi satu kesat uan. Web- servi ce
di arti kan sebagai sebuah antar nuka (interface) yang
mengganbar kan sekumpul an operasi -operasi yang dapat
di akses nelalui jaringan, msalnya internet dalam
bent uk pesan XML (Arif, 2012).

Web service berisi kumpul an fungsi dan nethod yang
ada pada suatu server. Fungsi atau nethod yang ada
di panggi| dengan nenggunakan apli kasi yang akan di buat
dengan memakai bahasa penr ogr aman dan

16



platforntertentu. Wb Services diperlukan karena pada
masa sekarang ini perangkat keras, sistem operasi,
apli kasi hingga bahasa penrograman senakin beraneka
ragam jenisnya. Keadaan tersebut dapat neninbul kan
masal ah dal am proses pertukaran data antar perangkat
yang nmenggunakan aplikasi dan platform yang berbeda
(Sugi arto, 2008).

Model web service nmemliKki dua netode yang
berori entasi pada |ayanan dan sunber daya i nfornmasi,
yaitu SOAP (Sinple (Object Access Protocol) dan
REST( REpresentational State Transfer). SOAP nemliKki
tiga konmponen utama,yaitu : 1) service provider, 2)
service requester, 3) service broker, serta konponen
pendukung | ai nnya. Metode REST nem liki dasar prinsip
teknol ogi,yaitu 1) Resource identifier through
Uni form Resourceldentifier (URI), 2) uniform interface
(sunberdaya CRUD nenggunakan operasi PUT, GET, POST,
dan DELETE), 3) self-descriptive nessages (sunberdaya
tidak terikat sehingga dapat nengakses konten HTM,
XM., PDF, JPEG plain text, neta data, dll), serta 4)
stateful interactions through hyperlinks (bersifat
stat el ess) (Pautasso, 2008).

Pada Apli kasi Mobile yang di kenbangkan dal am
penelitian ini, nmenggunakan web sevice dengan nodel
REST dan nenggunakan JSON(Javascript Cbject Notation)
untuk nenganbil data dari database. Kontrol yang ada
pada aplikasi nobile akan nelakukan perm ntaan data
kemudi an nenmanggi|l fungsi web service PHP yang dituju
dan direturnkan hasil nya.

17



